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Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) PRODI yang Dibebankan pada MK ini
CPL Reformulasi STTMI Deskripsi
CPL 1 Mampu menguasai dan menerapkan prinsip-prinsip ilmu rekayasa, sains, dan matematika secara profesional untuk

merumuskan dan memecahkan permasalahan teknis kompleks dalam kegiatan eksplorasi dan eksploitasi pertambangan.

CPL 9 Mampu mengimplementasikan nilai-nilai intelektualitas dan inovasi dalam seluruh aspek keprofesian sebagai ciri khas Sarjana
Teknik Pertambangan STTMI yang unggul dan berdaya saing di bidang ilmu teknologi pertambangan pada tingkat nasional.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK 1 Mahasiswa mampu menjelaskan asal-usul dan klasifikasi tanah.
CPMK 2 Mahasiswa mampu menerapkan hubungan fase dan indeks tanah.
CPMK 3 Mahasiswa mampu menerapkan konsep pemadatan tanah.

CPMK 4 Mahasiswa mampu menganalisis aliran air dan permeabilitas tanah.




CPMK 5

Mahasiswa mampu menganalisis tegangan dan konsolidasi tanah.

CPMK 6

Mahasiswa mampu menganalisis kuat geser tanah.

CPMK 7

Mahasiswa mampu menganalisis daya dukung dan kestabilan lereng tanah.

Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)

Sub-CPMK 1 Mahasiswa mampu menjelaskan asal-usul, pembentukan, dan komposisi tanah.

Sub-CPMK 2 | Mahasiswa mampu menghitung hubungan fase tanah (angka pori, kadar air, derajat kejenuhan).
Sub-CPMK 3 | Mahasiswa mampu menganalisis distribusi ukuran butir (saringan/hidrometer).

Sub-CPMK 4 | Mahasiswa mampu menentukan batas Atterberg dan indeks plastisitas.

Sub-CPMK 5 | Mahasiswa mampu mengklasifikasikan tanah dengan sistem USCS dan AASHTO.

Sub-CPMK 6 | Mahasiswa mampu menerapkan konsep pemadatan tanah (uji Proctor).

Sub-CPMK 7 | Mahasiswa mampu menerapkan konsep permeabilitas dan hukum Darcy.

Sub-CPMK 8 | Mahasiswa mampu menganalisis rembesan dengan jaring aliran (flow net).

Sub-CPMK 9 | Mahasiswa mampu menghitung tegangan total, tekanan air pori, dan tegangan efektif.
Sub-CPMK 10 | Mahasiswa mampu menghitung distribusi tegangan akibat beban.

Sub-CPMK 11 | Mahasiswa mampu menganalisis konsolidasi dan penurunan tanah.

Sub-CPMK 12 | Mahasiswa mampu menganalisis kuat geser tanah (geser langsung, triaksial).

Sub-CPMK 13 | Mahasiswa mampu menghitung daya dukung tanah dasar.

Sub-CPMK 14 | Mahasiswa mampu menganalisis kestabilan lereng tanah dan aplikasinya pada timbunan tambang.

Korelasi CPMK terhadap Sub-CPMK
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Deskripsi Singkat Mata
Kuliah

Mata kuliah ini membahas sifat dan perilaku tanah sebagai material rekayasa yang mendasari pekerjaan geoteknik
pertambangan, meliputi: asal-usul dan klasifikasi tanah, hubungan fase dan indeks, pemadatan, aliran air dalam tanah,
tegangan efektif dan konsolidasi, kuat geser, serta daya dukung dan kestabilan lereng tanah. Penekanan diberikan pada
penerapan konsep untuk persoalan timbunan, tanggul, dan kestabilan pada operasi tambang.

Bahan Kajian / Materi
Pembelajaran

. Asal-usul, pembentukan, dan komposisi tanah

. Hubungan fase tanah (berat-volume)

. Distribusi ukuran butir

. Batas Atterberg dan indeks plastisitas

. Klasifikasi tanah (USCS dan AASHTO)

. Pemadatan tanah (uji Proctor)

. Permeabilitas dan hukum Darcy

. Rembesan dan jaring aliran

. Tegangan total, tekanan air pori, dan tegangan efektif
10. Distribusi tegangan akibat beban

11. Konsolidasi dan penurunan

12. Kuat geser tanah

13. Daya dukung tanah dasar

14. Kestabilan lereng tanah dan aplikasi timbunan

OCONOOOPRWN -

Pustaka: Utama

[U1] Das, B.M. & Sobhan, K. (2018). Principles of Geotechnical Engineering, 9th Edition. Cengage Learning.
[U2] Craig, R.F. & Knappett, J.A. (2012). Craig's Soil Mechanics, 8th Edition. Spon Press.
[U3] Holtz, R.D., Kovacs, W.D., Sheahan, T.C. (2011). An Introduction to Geotechnical Engineering, 2nd Edition. Pearson.

Pustaka: Pendukung

[P1] Terzaghi, K., Peck, R.B., Mesri, G. (1996). Soil Mechanics in Engineering Practice, 3rd Edition. John Wiley & Sons.
[P2] Hardiyatmo, H.C. (2012). Mekanika Tanah 1, Edisi ke-6. Gadjah Mada University Press, Yogyakarta.

Dosen Pengampu
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Mata Kuliah Prasyarat

Fisika Dasar Il (KU 203)

Rincian Pembelajaran Tiap Pertemuan (16 Minggu)

Per-t

emu | Kemampuan Akhir Tiap
an Tahapan (Sub-CPMK)

ke-

Bentuk Pembelajaran; Metode; Penugasan;

Penilaian . . Materi
[Estimas] Waktu] Pembelajaran | Bobot (%)
Indikator Kriteria & Teknik Luring Daring (Pustaka)

Mahasiswa mampu

1 menjelaskan asal-usul,

pembentukan, dan
komposisi tanah.

Ketepatan
menjelaskan asal-usul
dan komposisi tanah.

Bentuk: Kuliah
Metode: Ceramah + diskusi — [Lf;]Q]BSZJ '12‘ 4%
Penugasan: Latihan soal / kuis

Kuis + diskusi;
rubrik PAP




Per-t

Bentuk Pembelajaran; Metode; Penugasan;

e Penilaian . . Materi
e:rl‘u K_Igam:r:apnu(aguAbl_(ggJ}l?)p [Estimasi Waktu] Pembelajaran | Bobot (%)
ke- Indikator Kriteria & Teknik Luring Daring (Pustaka)
Estimasi: TM 2x50'; PT 2x60"; BM
2x60’
. Bentuk: Kuliah
mznaﬁiﬁﬁa rnﬁgtﬁu an Metode: Problem-based learning
2 fasegzanahg(an ka gori Ketepatan perhitungan | Tugas terstruktur; Penugasan: Latihan soal / tugas [U1] Bab 3, [UZ2] 4%
kadar air dera%t port, hubungan fase tanah. rubrik PAP terstruktur Bab 1 °
ke'enuha;n) J Estimasi: TM 2x50"; PT 2x60"; BM
g : 2x60'
Bentuk: Kuliah
Mahasiswa mampu Metode: Problem-based learning
3 menganalisis distribusi Ketepatan analisis Latihan soal; rubrik | Penugasan: Latihan soal / tugas [U1] Bab 4, [U3] 4%
ukuran butir distribusi ukuran butir. PAP terstruktur Bab 2 °
(saringan/hidrometer). Estimasi: TM 2x50"; PT 2x60"; BM
2x60’
Bentuk: Kuliah
Mahasiswa mampu Metode: Problem-based learning
4 menentukan batas E:::gitggrggpeggjﬁn Tugas terstruktur; Penugasan: Latihan soal / tugas [U1] Bab 4, [U2] 4%
Atterberg dan indeks indeks Iastisit%\s rubrik PAP terstruktur Bab 1 °
plastisitas. P ’ Estimasi: TM 2x50'; PT 2x60"; BM
2x60’
. Bentuk: Kuliah
Mahasiswa mampu I ; .
mengklasifikasikan tanah Ketepatan Klasifikasi Tugas studi kasus; Metode: Ca.se-based '9‘%”"“9 [U1] Bab 5, [U3] o
5 dengan sistem USCS dan tanah (USCS, rubrik PAP Penugasan: Tugas studi kasus Bab 3 4%
9 AASHTO). Estimasi: TM 2x50'; PT 2x60"; BM
AASHTO. 2x60'
Bentuk: Kuliah
Mahasiswa mampu Metode: Problem-based learning
6 menerapkan konsep E?tegni’fya?:r?erapan Tugas terstruktur; Penugasan: Latihan soal / tugas [U1] Bab 6, [P2] 59,
pemadatan tanah (uji (IJDr‘c))ctor) rubrik PAP terstruktur Bab terkait °
Proctor). : Estimasi: TM 2x50"; PT 2x60"; BM
2x60'
Bentuk: Tutorial
Ketepatan menjawab Metode: Tutorial + diskusi
7 Review materi pertemuan | soal/kasus Kuis review; rubrik Penugasan: Latihan komprehensif Review [U1]-[U3] _
1-6 dan persiapan UTS. komprehensif materi PAP pra-UTS
1-6. Estimasi: TM 2x50'; PT 2x60"; BM
2x60’
Penguasaan materi - : o .
8 UJIAN TENGAH pertemuan 1-7 minimal Ujian tertulis Bentuk: Ujian Materi 259

SEMESTER (UTS)

60%.

individu; rubrik PAP

Estimasi: Ujian terjadwal: 100’

pertemuan 1-7




Per-t

Bentuk Pembelajaran; Metode; Penugasan;

emu | Kemampuan Akhir Tiap el [Estimasi Waktu] P ml\gatlel_'i ran | Bobot (%
an | Tahapan (Sub-CPMK) G ST obot (%)
ke- Indikator Kriteria & Teknik Luring Daring (Pustaka)
Bentuk: Kuliah
Mahasiswa mampu Metode: Problem-based learning
9 menerapkan konsep Kg;tﬁ]pee;tgir;itgzndeargpan Latihan soal; rubrik | Penugasan: Latihan soal / tugas . [U1] Bab 7, [U2] 4%
permeabilitas dan hukum ﬁukum Darc PAP terstruktur Bab 2 °
Darcy. Y- Eséi(Tasi: TM 2x50"; PT 2x60"; BM
x r
Bentuk: Kuliah
Mahasiswa mampu L Metode: Problem-based learning
10 menganalisis rembesan Iré?;eb%ast:: jgr?hg's Tugas terstruktur; Penugasan: Latihan soal / tugas . [U1] Bab 8, [U3] 49,
dengan jaring aliran (flow iaring aliran 9 rubrik PAP terstruktur Bab 7 0
net). jaring : Es(tsig\asi: TM 2x50"; PT 2x60"; BM
B0’
Bentuk: Kuliah
Mahasiswa mampu Metode: Problem-based learning
1 menghitung tegangan Ketepatan perhitungan | Latihan soal; rubrik | Penugasan: Latihan soal / tugas . [U1] Bab 9, [U2] 4%
total, tekanan air pori, dan | tegangan efektif. PAP terstruktur Bab 3 °
tegangan efektif. Estimasi: TM 2x50"; PT 2x60"; BM
2x60'
Bentuk: Kuliah
. Metode: Problem-based learning
12 mzzaﬁ'ﬁ\;‘a rgg?:lgﬂ i Ketepatan perhitungan | Tugas terstruktur; Penugasan: Latihan soal / tugas . [U1] Bab 10, 49,
te aﬁ an a?kibat beban distribusi tegangan. rubrik PAP terstruktur [U3] Bab 8 0
gang ' Estimasi: TM 2x50'; PT 2x60’; BM
2x60’
Bentuk: Kuliah
. . Metode: Problem-based learning
Mahasiswa mampu Ketepatan analisis . . . . .
13 | menganalisis konsolidasi konsolidasi dan IﬁaAtyan soal; rubrik tPe‘:Qtlrjl?katﬁfn. Latihan soal / tugas — [U1] Bgabbu, [U2] 4%
dan penurunan tanah. penurunan. Estimasi: TM 2x50" PT 2x60": BM
2x60’
Bentuk: Kuliah
Mahasiswa mampu Metode: Problem-based learning
14 menganalisis kuat geser Ketepatan analisis kuat | Tugas terstruktur; Penugasan: Latihan soal / tugas . [U1] Bab 12, [P1] 59,
tanah (geser langsung, geser tanah. rubrik PAP terstruktur Bab terkait °
triaksial). Estimasi: TM 2x50"; PT 2x60"; BM
2x60'
Mahasiswa mampu Ketepat lisi = K studi k Bentuk: Kuliah Pemanfaatan
menghitung daya dukung etepatan analisis royek studi kasus entuk: Kulia . LMS e-learning
15 | tanah dasar. Mahasiswa daya dukung dan (kelompok) + Metode: Project-based learning STTMI: bahan [U1] Bab 13-15, 4%,
mampu meﬁganalisis Kestabilan lereng presentasi; rubrik Penugasan: Tugas proyek ajar fo.rum [U3] Bab 11-12 °
kestabilan lereng tanah timbunan. PAP (kelompok) diskusi, dan




Per-t e Bentuk Pembelajaran; Metode; Penugasan; n
emu | Kemampuan Akhir Tiap [N EIED [Estimasi Waktu] Pemng:tl‘;r;ran Bobot (%)
an Tahapan (Sub-CPMK) : — : i : D °
Ke- Indikator Kriteria & Teknik Luring Daring (Pustaka)
dan aplikasinya pada Estimasi: TM 2x50'; PT 2x60"; BM | unggah tugas
timbunan tambang. 2x60’ (BM 1x60").
Penguasaan materi
16 UJIAN AKHIR komprehensif Ujian tertulis Bentuk: Ujian . Materi
SEMESTER (UAS) pertemuan 1-15 individu; rubrik PAP | Estimasi: Ujian terjadwal: 100’ pertemuan 1-15
minimal 60%.

Komponen dan Bobot Penilaian

Unsur Komponen Penilaian Bobot Persentase Keterangan
Hardskills Ujian Akhir Semester (UAS) 30 30%
Hardskills Ujian Tengah Semester (UTS) 25 25%
Hardskills Tugas terstruktur (individu & kelompok) 30 30%
Softskills Kuis, keaktifan, & kerja sama tim 15 15% Diambil dari kuis & partisipasi kelas
TOTAL 100 100%
Konversi Nilai Akhir
Nilai Angka Nilai Huruf Harkat (Bobot)
X>85 A 4
80<X=<85 B+ 3,5
75<X<80 B 3
70<X<75 C+ 2,5
60<X<70 Cc 2
50 <X <60 D 1
X <50 E 0

Rancangan Tugas Mahasiswa

| Mata Kuliah / Kode

| Mekanika Tanah / TA 302




SKS / Semester

2 SKS/ Il (Tiga)

Minggu Ke 13-15
Bentuk Tugas Proyek studi kasus (kelompok)
Judul Tugas Analisis Kestabilan dan Daya Dukung Timbunan Tanah Tambang

Sub-CPMK yang Dibebankan

Sub-CPMK 9, 11, 12, dan 14

Deskripsi Tugas

Mahasiswa secara berkelompok menganalisis parameter tanah suatu kasus (klasifikasi, tegangan efektif, kuat geser) lalu
mengevaluasi daya dukung dan kestabilan lereng timbunan/tanggul pada konteks tambang.

Metode Pengerjaan

(1) Pengolahan data parameter tanah; (2) Analisis tegangan & kuat geser; (3) Evaluasi daya dukung/kestabilan; (4) Penyusunan

laporan.

Bentuk & Format Luaran

Laporan analisis (A4) dan bahan presentasi.

Indikator & Bobot Penilaian

Ketepatan parameter & klasifikasi (30%); ketepatan analisis (35%); evaluasi kestabilan (15%); laporan & presentasi (20%).

Jadwal Pelaksanaan

Penugasan minggu ke-13, penyusunan minggu ke-14, presentasi minggu ke-15.

Referensi

[U1] Das & Sobhan (2018); [U2] Craig & Knappett (2012); [P1] Hardiyatmo (2012).

LAMPIRAN — Pedoman Penilaian

A. Penjelasan Pengisian Kolom Rincian Pembelajaran

Kolom Judul Kolom Penjelasan Isian
(1) Pertemuan ke- Menunjukkan minggu/pertemuan ke berapa kegiatan pembelajaran berlangsung (1-16).
(2) Kemampuan akhir tiap tahapan (Sub-CPMK) Rumusan kemampuan yang harus dicapai mahasiswa pada tiap tahapan sebagai penjabaran CPMK.
(3) Indikator Pernyataan terukur yang menunjukkan ketercapaian Sub-CPMK; menjadi dasar penilaian.
(4) Kriteria & Teknik Penilaian Kriteria keberhasilan (rubrik/PAP) dan teknik penilaian (tes/non-tes) yang digunakan.
(5) Eer)tuk; Metode; Penugasan; [Estimasi Waktu] — | Bentuk dan metc_>de pembelajaran tatap muka_, penugasan mahasiswa, serta alokasi waktu (TM =
uring tatap muka, PT = penugasan terstruktur, BM = belajar mandiri).
(6) Bentuk Pembelajaran — Daring Kegiatan pembelajaran dalam jaringan (LMS/e-learning) beserta alokasi waktunya.
(7) Materi Pembelajaran (Pustaka) Pokok bahasan dan rujukan pustaka (Utama [U] / Pendukung [P]) yang digunakan.
(8) Bobot Penilaian Persentase kontribusi tiap pertemuan terhadap penilaian capaian pembelajaran.

B. Rubrik Penilaian

1. Rubrik Holistik (Tugas/Kuis)

Grade Skor Indikator Kinerja
Sangat Baik >80 Konsep lengkap dan akurat; analisis tajam; solusi tepat dan inovatif.
Baik 70-79 Konsep benar dan cukup lengkap; analisis memadai; solusi tepat.




Cukup 60 - 69 Konsep sebagian benar; analisis terbatas; solusi kurang lengkap.

Kurang 50 -59 Banyak konsep keliru; analisis lemah; solusi tidak tepat.

Sangat Kurang <50 Tidak menunjukkan pemahaman konsep yang memadai.

2. Rubrik Presentasi

Dimensi Patut Dicontoh (23) Memuaskan (2) Di Bawah Harapan (1)

Organisasi Terstruktur, alur logis dan runtut. Terorganisasi cukup baik, sebagian fokus. Tidak terorganisasi, sulit diikuti.

Isi Akurat, lengkap, dan mendalam. Umumnya akurat namun kurang mendalam. Tidak akurat atau tidak lengkap.
Penyampaian Jelas, percaya diri, menarik perhatian. Cukup jelas, sesekali ragu. Membaca catatan, kurang jelas.

Tanya Jawab Menjawab tepat dan menguasai materi. Menjawab sebagian besar pertanyaan. Tidak mampu menjawab dengan tepat.

3. Rubrik Kerja Kelompok

Dimensi Luar Biasa (3) Baik (2) Di Bawah Harapan (1)

Kontribusi pada tugas Sangat berkontribusi pada hasil kerja tim. Berkontribusi secara memadai. Kontribusi minim terhadap hasil tim.
Kerja sama erjg];gtearkolaboraa dan menghargai Cukup kooperatif dengan anggota. Sulit bekerja sama dalam tim.
Kepemimpinan Rutin mengoordinasikan kerja tim. Menerima pembagian tugas dengan baik. Jarang/tidak berperan aktif.

Keterangan: PAP = Penilaian Acuan Patokan; TM = Tatap Muka,; PT = Penugasan Terstruktur; BM = Belajar Mandiri. Mahasiswa dinyatakan lulus jika memperoleh nilai akhir minimal C.
Sumber pustaka merupakan kerangka dan wajib diverifikasi dosen pengampu sesuai pelaksanaan kelas.
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